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1. Surat Izin Penelitian 
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2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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3. Berita Acara Bimbingan 
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LAMPIRAN B 

Instrumen Penelitian 

1. Modul Ajar 

 

MODUL AJAR 

 INTERAKSI ANTAR KOMPONEN EKOSISTEM 

A. Identitas Penyusun 

Nama Penyusun : Andi Nurul Aisyah AM 

Nama Sekolah : SMA Muhammadiyah 7 Surabaya 

Mata Pelajaran : Biologi 

Fase CP : Fase E 

Konten/Mater : Ekosistem/ Interaksi Antar Ekosistem 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2023-2024 

Alokasi Waktu : 2 JP @90 Menit 

B. Capaian Pembelajaran 

Elemen Pemahaman 

Sains 

Pada akhir fase E, peserta didik 

memiliki kemampuan menciptakan 

solusi atas permasalah-permasalahan 

berdasarkan isu lokal, nasional atau 

global terkait pemahaman 

keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, 

inovasi teknologi biologi, komponen 

ekosistem dan interaksi antar 

komponen serta perubahan 

lingkungan. 

Elemen 

Keterampilan 

Keterampilan saintifik yang 

mencakup (1) mengamati, (2) 
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mempertanyakan dna memprediksi, 

(3) merencanakan dan melakukan 

penyelidikan, (3) merencaakan dan 

melkukan penyelidikan, (4) 

memproses dan menganalisis data dan 

informasi, (5) mengevaluasi dan 

merefleksi dan (6) 

mengomunikasikan hasil 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi tipe interaksi antar 

komponen biotik dan abiotik melalui pengamatan video dan 

wacana dengan benar 

2. Peserta didik dapat menggambar skema pola interaksi antar 

komponen biotik dan abiotik melalui pengamatan dalam 

video dan wacana sehingga menjadi rantai makanan dengan 

benar. 

3. Peserta didik melalui diskusi kelompok dapat menganalisis 

masalah yang muncul dalam video dan wacana dengan 

tepat. 

4. Peserta didik melalui diskusi kelompok dapat menciptakan 

solusi terhadap masalsh yang muncul dalam video dengan 

benar. 

5. Peserta didik mempresentasikan solusi terhadap masalah 

yang muncul dalam video. 

D. Profil Pelajar Pancasila 

Berpikir Kreatif, Mandiri, Gotong royong. 

E. Kompetensi Awal 

Keanekaragaman Hayati, Komponen Biotik dan Abiotik. 
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F. Pemahaman Bermakna 

1. Peserta didik memahami bahwa makhluk hidup tidak dapat 

hidup sendiri, melainkan selalu berinteraksi dengan 

makhluk hidup lainnya. Baik itu untuk mendapatkan 

makanan, mempertahankan wilayah tempat tinggal, hingga 

untuk mendapatkan pasangan agar memperoleh keturunan. 

Interaksi tidak hanya terjadi antar makhluk hidup, namun 

juga antara makhluk hidup/komponen biotik dengan 

makhluk tak hidup/komponen abiotik. 

2. Peserta didik memahami bahwa hubungan antar komponen 

dalam ekosistem saling mempengaruhi dan membentuk 

keseimbangan. Sehingga ketika salah satu komponen 

musnah atau mengilang, maka akan terjadi 

ketidakseimbangan yang mengakibatkan dampak buruk 

terjadi pada ekosistem. 

G. Pertanyaan Pemantik 

Coba amati lingkungan sekitar kalian. Kira-kira apakah 

komponen ekosistem yang ada terjadi hubungan timbal balik 

atau tidak? Jika mengalami hubungan tersebut, berikan 

contohnya! 

H. Model dan Metode Pembelajaran 

• Model pembelajaran : Creative Problem Solving (CPS). 

• Metode pembelajaran : Pemecahan masalah, diskusi 

kelompok, presentasi, Tugas. 

I. Sarana dan Prasarana 

1. Leptop  

2. Proyektor 

3. LKPD 

J. Sumber Belajar 

1. Buku Materi Ajar, Website Internet. 
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2. Media Sosial Youtube berupa Video interaksi antar 

komponen ekosistem, rantai makanan, jaring-jaring 

makanan dan piramida makanan. 

Link sumber belajar :  

- https://www.kompas.com/sains/read/2021/12/18/2123

00023/singa-vsharimau-siapa-yang-lebih-kuat-. 

- https://www.kompas.com/sains/read/2020/04/20/0802

00523/megafauna-hiu terancam-punah-ancam-

ekosistem-laut-ini-penyebabnya. 

- https://www.kompas.com/sains/read/2021/09/03/1332

00923/organisme-laut--nekton-plankton-dan-bentos. 

- https://www.youtube.com/watch?v=TwMiZCL4kLs  

- https://www.youtube.com/watch?v=oG-gJFMfgE0 

 

https://www.kompas.com/sains/read/2021/12/18/212300023/singa-vsharimau-siapa-yang-lebih-kuat-
https://www.kompas.com/sains/read/2021/12/18/212300023/singa-vsharimau-siapa-yang-lebih-kuat-
https://www.kompas.com/sains/read/2020/04/20/080200523/megafauna-hiu%20terancam-punah-ancam-ekosistem-laut-ini-penyebabnya
https://www.kompas.com/sains/read/2020/04/20/080200523/megafauna-hiu%20terancam-punah-ancam-ekosistem-laut-ini-penyebabnya
https://www.kompas.com/sains/read/2020/04/20/080200523/megafauna-hiu%20terancam-punah-ancam-ekosistem-laut-ini-penyebabnya
https://www.kompas.com/sains/read/2021/09/03/133200923/organisme-laut--nekton-plankton-dan-bentos
https://www.kompas.com/sains/read/2021/09/03/133200923/organisme-laut--nekton-plankton-dan-bentos
https://www.youtube.com/watch?v=TwMiZCL4kLs
https://www.youtube.com/watch?v=oG-gJFMfgE0
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K. Rencana Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Kegiatan Sintak Aktivitas Pembelajaran 
Waktu 

Pendahulu

an 

 1. Pra Instruksi 

➢ Peserta didik bersama guru melakukan pembukaan dengan 

memberikan salam pembuka dan berdo’a untuk memulai 

pembelajaran. 

➢ Peserta didik menunjukkan/memberitahukan kehadiran dengan 

menjawab saat dipanggil namanya sebagai sikap disiplin. 

➢ Peserta didik menyiapkan fisik dan psikis dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

2. Apresepsi 

➢ Peserta didik menyimal tujuan pembelajaran pada pertemuan 

yang sedang berlangsung 

➢ Peserta didik menyampaikan pendapat/pengalamannya yang 

berkaitan dengan materi sebelumnya 

10 Menit 
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Kegiatan 

Inti 

Objective 

Finding 

➢ Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil secara heterogen 

(3-4 anggota) 

➢ Peserta didik setiap kelompok mendapatkan LKPD yang akan 

digunakan dalam pembelajaran 

➢ Peserta didik dengan bimbingan guru mendiskusikan isi LKPD 

sebagai panduan belajar. 

➢ Peserta didik menyasikan sajian video dan Wacana terkait 

interaksi antar komponen ekosistem:  

➢ https://www.youtube.com/watch?v=TwMiZCL4kLs 

➢ https://www.kompas.com/sains/read/2021/12/18/2123

00023/singa-vsharimau-siapa-yang-lebih-kuat-. 

20 Menit 

 Fact 

Finding 
➢ Peserta didik memulai berdiskusi terkait situasi yang diberikan 

oleh guru (video dan wacana) untuk menjawab beberapa 

pertanyaan yang ada di LKPD dengan kemampuan kreatif 

peserta didik 

➢ Peserta didik mengamati masalah yang terdapat pada sajian 

Video dan Wacana dengan tuntunan LKPD 

➢ Peserta didik bersama kelompoknya menuliskan informasi atau 

fakta-fakta yang penting dan relevan dari masalah yang telah 

diamati 

10 Menit 

https://www.youtube.com/watch?v=TwMiZCL4kLs
https://www.kompas.com/sains/read/2021/12/18/212300023/singa-vsharimau-siapa-yang-lebih-kuat-
https://www.kompas.com/sains/read/2021/12/18/212300023/singa-vsharimau-siapa-yang-lebih-kuat-
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 Problem 

Finding ➢ Peserta didik menentukan atau memahami pertanyaan-

pertanyaan penting dari masalah yang disajikan dengan 

bimbingan guru. 

➢ Peserta didik merumuskan pertanyaan-pertanyaan penting untuk 

dapat menemukan solusi yang jelas 

10 Menit 

 Idea 

Finding 

➢ Peserta didik menggali sebanyak-banyaknya ide/gagasan untuk 

menyelesaikan masalah dari berbagai sumber cetak atupun 

online 

➢ Peserta didik menganalisis kembali atas gagasan yang telah 

dirancang bersama kelompoknya 

➢ Mencatat semua gagasan yang diajukan peserta didik yang akan 

dijadikan solusi pemecahan masalah  

10 Menit 
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 Solution 

finding  ➢ Membrainstroming peserta didik terkait kriteria-kriteria 

yang dapat menentukan seperti apa solusi terbaik untuk 

memcahkan masalah 

➢ Peserta didik bersama kelompoknya sudah menentukan 

ide/gagasan yang dipilih sebagai solusi dari 

permasalahan 

➢ Peserta didik menerapkan ide/gagasan ke dalam 

permasalahan sebagai solusi 

10 Menit 

 Acceptan

ce 

Finding 

➢ Kelompok mempresentasikan hasil diskusi berdasarkan 

LKPD sesuai yang ditunjuk oleh guru. 

➢ Kelompok lain membandingkan jawaban solusi 

pemecahan masalah kelompoknya dengan kelompok 

penyaji. 

➢ Seluruh kelompok membuat kesepakatan untuk 

menentukan jawaban yang dapat digunakan sebagai 

solusi terbaik. 

➢ Peserta didik telah menuliskan berbagai informasi 

penting yang menjadi solusi kreatif terhadap permasalah 

yang telah analisis sebelumnya. 

15 Menit 
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➢ Peserta didik memberikan tanggapan/menjawab beberapa 

pertanyaan seputar materi dan kegiatan yang telah 

dipelajari dan dilakukan. 

Penutup  1. Refleksi 

➢ Peserta didik diarahkan untuk merumuskan kesimpulan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

➢ Peserta didik mencatat terkait materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

➢ Peserta didik bersama guru menutup pembelajaran dengan 

berdo’a dan salam. 

5 Menit 
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Pertemuan ke-2 

Kegiatan Sintak Langkah Pembelajaran 
Waktu 

Pendahulu

an 

 1. Pra Instruksi 

➢ Peserta didik bersama guru melakukan pembukaan dengan 

memberikan salam pembuka dan berdo’a untuk memulai 

pembelajaran. 

➢ Peserta didik menunjukkan/memberitahukan kehadiran dengan 

menjawab saat dipanggil namanya sebagai sikap disiplin. 

➢ Peserta didik menyiapkan fisik dan psikis dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

2. Apresepsi 

➢ Peserta didik menyimal tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

sedang berlangsung 

➢ Peserta didik menyampaikan pendapat/pengalamannya yang 

berkaitan dengan materi sebelumnya 

10 Menit 
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Kegiatan 

Inti 

Objective 

Finding 

➢ Peserta didik dibagi kedalam kelompok kecil secara heterogen (3-

4 anggota) 

➢ Peserta didik setiap kelompoknya mendapatkan LKPD yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

➢ Peserta didik dengan bimbingan guru mendiskusikan isi LKPD 

sebagai panduan belajar. 

➢ Peserta didik menyasikan sajian video dan Wacana terkait 

interaksi antar komponen ekosistem: 

- https://www.youtube.com/watch?v=oG-gJFMfgE0 

- https://www.kompas.com/sains/read/2021/09/03/13320

0923/organisme-laut--nekton-plankton-dan-bentos. 

20 Menit 

https://www.youtube.com/watch?v=oG-gJFMfgE0
https://www.kompas.com/sains/read/2021/09/03/133200923/organisme-laut--nekton-plankton-dan-bentos
https://www.kompas.com/sains/read/2021/09/03/133200923/organisme-laut--nekton-plankton-dan-bentos
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 Fact 

Finding 
➢ Peserta didik memulai berdiskusi terkait situasi yang diberikan 

oleh guru (video dan wacana) untuk menjawab beberapa 

pertanyaan yang ada di LKPD dengan kemampuan kreatif peserta 

didik 

➢ Peserta didik mengamati masalah yang terdapat pada sajian Video 

dan Wacana dengan tuntunan LKPD 

➢ Peserta didik bersama kelompoknya menuliskan informasi atau 

fakta-fakta yang penting dan relevan dari masalah yang telah 

diamati 

10 Menit 

 Problem 

Finding ➢ Peserta didik menentukan atau memahami pertanyaan-pertanyaan 

penting dari masalah yang disajikan dengan bimbingan guru. 

➢ Peserta didik merumuskan pertanyaan-pertanyaan penting untuk 

dapat menemukan solusi yang jelas 

10 Menit 

 Idea 

Finding 

➢ Peserta didik menggali sebanyak-banyaknya ide/gagasan untuk 

menyelesaikan masalah dari berbagai sumber cetak atupun online 

➢ Peserta didik menganalisis kembali atas gagasan yang telah 

dirancang bersama kelompoknya 

10 Menit 
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➢ Mencatat semua gagasan yang diajukan peserta didik yang akan 

dijadikan solusi pemecahan masalah  

 Solution 

Finding  
➢ Membrainstroming peserta didik terkait kriteria-kriteria 

yang dapat menentukan seperti apa solusi terbaik untuk 

memcahkan masalah 

➢ Peserta didik bersama kelompoknya sudah menentukan 

ide/gagasan yang dipilih sebagai solusi dari permasalahan 

➢ Peserta didik menerapkan ide/gagasan ke dalam 

permasalahan sebagai solusi 

10 Menit 

 Acceptan

ce 

Finding 

➢ Kelompok mempresentasikan hasil diskusi berdasarkan 

LKPD sesuai yang ditunjuk oleh guru. 

➢ Kelompok lain membandingkan jawaban solusi 

pemecahan masalah kelompoknya dengan kelompok 

penyaji. 

➢ Seluruh kelompok membuat kesepakatan untuk 

menentukan jawaban yang dapat digunakan sebagai solusi 

terbaik. 

➢ Peserta didik telah menuliskan berbagai informasi penting 

yang menjadi solusi kreatif terhadap permasalah yang 

telah analisis sebelumnya. 

15 Menit 
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➢ Peserta didik memberikan tanggapan/menjawab beberapa 

pertanyaan seputar materi dan kegiatan yang telah 

dipelajari dan dilakukan. 

Penutup  1. Refleksi 

➢ Peserta didik diarahkan untuk merumuskan kesimpulan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

➢ Peserta didik mencatat terkait materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

➢ Peserta didik bersama guru menutup pembelajaran dengan 

berdo’a dan salam. 

20 Menit 
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L. Asesmen 

1. Asesmen Sumatif : Tes tertulis (Essay). 

2. Asesmen Formatif : Keterampilan Kolaboratif. 

M. Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan diberikan kepada peserta didik dengan capaian 

lebih dari Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KTTP) dengan memberikan soal pengayaan sebagai 

penugasan yang terkait dengan materi. 

2. Remedial diberikan kepada peserta didik dengan capaian 

kurang dari Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KTTP) atau yang membutuhkan dengan pembelajaran 

ulang atau sesuai kebutuhan peserta didik. 

N. Refleksi Guru dan Peserta Didik  

Berisikan pertanyaan reflektif berupa: 

1. Apakah kamu menyukai dengan pembelajaran ini? 

2. Adakah hal menarik lainnya yang kamu dapati selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung? 

3. Kesulitan apa saja yang kamu temui dalam pembelajaran 

materi Interaksi Antar Komponen Ekosistem? 

4. Bagaimana kamu dapat mempraktikkan keterampilan 

kolaboratif dan berpikir kreatif di dalam setiap 

pembelajaran? 

O. Lampiran 

I. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

(Pertemuan 1) 

“Interaksi Antar Komponen Ekosistem” 

Nama Kelompok: 1.  

   2.  

   3. 

   4. 

Kelas   :  

Tujuan   : 

1. Mengidentifikasi tipe interaksi antar komponen bitok dan abiotik 

melalui pengamatan wacana dengan benar 

2. Menganalisis masalah yang muncul di dalam wacana berkaitan 

dengan interaksi antar komponen ekosistem dengan tepat 

3. Menciptakan solusi terhadap masalah yang muncul dengan benar 

Petunjuk  : 

1. Permasalahan utama dalam LKPD harus diselesaikan secara 

kolaboratif 

2. Setiap anggota kelompok harus melakukan investigasi pada sub 

yang telah dipilih. Carilah refrensi dari buku ataupun sumber lain 

yang berkaitan dengan sub topik yang telah  dipilih oleh masing-

masing individu 

3. Setelah masing-masing menguasai sub topik yang dipilih, setiap 

anggota berkolaborasi untuk  menyelesaikan permasalahan utama 

LKPD. 
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Wacana 1: 

SINGA DAN HARIMAU SIAPA YANG LEBIH KUAT? 

KOMPAS.com - Singa dan harimau merupakan kedua kucing besar 

yang merajai hutan. Pernahkah kamu membayangkan, siapa yang lebih 

kuat antara singa dan harimau? Ternyata jawabannya yang menang 

adalah harimau. Kok bisa, ya? Padahal singa dikenal dengan sebutan 

si Raja Hutan. Begini alasannya. 

Pertarungan antara singa dan harimau di alam terbuka belum pernah 

terlihat. Hal ini diduga karena habitat keduanya yang berbeda. Selain 

itu, populasi harimau juga sangat terbatas sehingga kemungkinan 

bertemu dengan singa juga kecil. Pertemuan langsung singa dan 

harimau pernah terjadi pada tahun 2010 di Kebun Binatang Ankara, 

Turki. Harimau diduga menghancurkan pagar pembatas dan bertemu 

dengan singa. Singa tersebut akhirnya mati karena terluka akibat 

cakaran harimau di pembuluh darah leher. Insiden serupa juga terjadi 

pada tahun 1914 di Kebun Binatang Bronx di New York, Amerika 

Serikat. Hasilnya sama, harimau berhasil mengalahkan singa. 

Walaupun ukuran keduanya tidak terlalu berbeda jauh, hal yang diduga 

paling mempengaruhi adalah cara hidupnya. Harimau sudah biasa 

berkelahi dengan musuh secara individual. Sedangkan singa biasa 

hidup dan menyerang secara berkelompok.  

 

 

Kedua insiden kebun binatang tersebut tentu akan menghasilkan hal 

berbeda ketika perkelahian terjadi di alam liar. Para ahli dari Lion 

Research Center University of Minnesota menyatakan bahwa jika 

pertarungan satu lawan satu maka pemenangnya adalah harimau. 

Namun, di alam liar, singa memiliki kekuatan tersendiri karena hidup 

dengan cara berkelompok. 

 

Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "Singa vs 

Harimau, Siapa yang Lebih Kuat?", Klik 

https://www.kompas.com/
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untukbaca: https://www.kompas.com/sains/read/2021/12/18/2123000

23/singa-vs-harimau-siapa-yang-lebih-kuat-. 

 

Wacana 2: 

MEGAFAUNA HIU TERANCAM PUNAH ANCAM 

EKOSISTEM LAUT, INI PENYEBABNYA 

KOMPAS.com - Great white sharks atau hiu putih dan hiu paus adalah 

dua spesies yang berisiko punah pada abad berikutnya. Kepunahan 

megafauna laut ini dapat menjadi ancaman serius terhadap ekosistem 

laut. Dalam sebuah studi yang dipublikasikan dalam Science 

Advances, para peneliti menganalisis megafauna laut dan potensi 

kepunahan yang dapat terjadi. Hasilnya, para peneliti menemukan, 

spesies fauna raksasa ini terkena dampak paling besar terhadap potensi 

kepunahan. Melansir Newsweek, Senin (20/4/2020), potensi punahnya 

megafauna laut ini adalah kerugian besar dalam hal kekayaan 

fungsional. 

 

 

 

Catalina Pimiento dan John Griffin, dari Universitas Swansea, Inggris, 

mengatakan kekayaan fungsional adalah sejauh mana peran ekologis 

dalam suatu komunitas. Pimiento penulis utama studi ini mengatakan 

kepunahan speseis laut besar ini akan berdampak pada peran ekologis 

dalam ekosistem laut. "Krisis kepunahan menantang para ilmuwan 

untuk mengukur keanekaragaman hayati dengan lebih baik," imbuh 

Pimiento. Di lautan, hewan terbesar dianggap memainkan peran 

ekologis yang sangat penting, dan juga menghadapi tingginya ancaman 

dari aktivitas manusia seperti perikanan dan perubahan iklim. 

 

Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "Megafauna Hiu 

Terancam Punah Ancam Ekosistem Laut, Ini Penyebabnya",  

https://www.kompas.com/sains/read/2021/12/18/212300023/singa-vs-harimau-siapa-yang-lebih-kuat-
https://www.kompas.com/sains/read/2021/12/18/212300023/singa-vs-harimau-siapa-yang-lebih-kuat-
https://www.kompas.com/
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Klik untuk 

baca: https://www.kompas.com/sains/read/2020/04/20/080200523/me

gafauna-hiu-terancam-punah-ancam-ekosistem-laut-ini-penyebabnya. 

 

Prosedur : 

1. Perhatikan dan cermati wacana di atas, kemudian jawablah 

pertanyaan berikut. 

2. Dalam wacana tersebut tidak semua informasi tersedia untuk 

digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran oleh karena itu 

anda harus mencari sumber bacaan lainnya. 

Tahap 1: Menemukan sasaran/tujuan yang hendak dicapai dalam proses 

pemecahan masalah 

a. Temukan subtopik apa yang menarik untuk dibahas oleh 

kelompok anda, antara subtopik berikut:  

1. Komponen biotik dan abiotik dalam  ekosistem 

2. Interkasi antar komponen ekosistem berdasarkan wacana 

yang disajikan 

Subtopik kelompok: 

 

b. Buatlah uraian tentang subtopik yang telah ditentukan oleh 

kelompok anda! 

 

https://www.kompas.com/sains/read/2020/04/20/080200523/megafauna-hiu-terancam-punah-ancam-ekosistem-laut-ini-penyebabnya
https://www.kompas.com/sains/read/2020/04/20/080200523/megafauna-hiu-terancam-punah-ancam-ekosistem-laut-ini-penyebabnya
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Tahap 2: Menemukan fakta 

a. Rencanakan bagaimana anda bersama teman kelompok anda 

dapat menemukan fakta-fakta yang relevan dengan topik yang 

sudah anda tetapkan bersama teman kelompok anda! 

 

 

Tahap 3: Menemukan masalah 

a. Setelah anda menemukan beberapa fakta yang relevan, saatnya 

anda menukan masalah apa yang sebenarnya terjadi dan 

sesuaikan dengan hasil telaah pustaka anda! 

 

Tahap 4:  Menemukan ide 

a. Temukan beberapa hasil telaah pustaka yang dapat kamu jadikan 

sebuah ide untuk pemcehan masalah. Tuliskan hasil temuanmu 

pada kolom dibawah ini! 
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b. Usulkan beberapa ide yang dikemukan oleh teman 

sekolampokmu, dan tuliskan usulan ide terebut pada kolom di 

bawah ini! 

 

 

Tahap 5: Menemukan solusi dari permasalahan yang ada 

a. Berdasarkan ide-ide yang telah dikemukakan, temukanlah 

beragam solusi yang menurut kelompok anda dapat dijadikan 

suatu solusi untuk pemecahan masalah. Tuliskan pada kolom 

berikut! 
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Tahap 6: Mempresentasikan hasil akhir dan proses penerimaan solusi 

a. Presentasikan hasil diskusi anda di depan kelas sesuai dengan 

urutan yang telah  ditentukan! 

b. Tuliskan tanggapan dan komentar dari hasil presentasi yang 

disampaikan oleh kelompok lain pada kolom di bawah ini!  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(Pertemuan 2) 

“Interaksi Antar Komponen Ekosistem berdasarkan rantai dan 

jaring makanan” 

Nama Kelompok: 1.  

   2.  

   3. 

   4. 

Kelas   :  

Tujuan   : 

1. Menggambarka skema pola interaksi antar komponen bitoik dan 

abiotik melalui pengamatan wacana sehingga menjadi rantai 

makanan dengan benar. 

2. Menganalisis masalah yang muncul dalam wacana dengan tepat 

3. Menciptakan solusi terhadap masalah yang muncul dalam 

wacana dengan benar 

Petunjuk  : 

1. Permasalahan utama dalam LKPD harus diselesaikan secara 

kolaboratif 

2. Setiap anggota kelompok harus melakukan investigasi pada sub 

yang telah dipilih. Carilah refrensi dari buku ataupun sumber lain 

yang berkaitan dengan sub topik yyang telah  dipilih oleh masing-

masing individu 

3. Setelah masing-masing menguasai sub topik yang dipilih, setiap 

anggota berkolaborasi untuk  menyelesaikan permasalahan utama 

LKPD. 
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Wacana  : 

KOMPAS.com – Ekosistem laut memiliki organisme yang sangat 

beragam. Masing-masing organisme dalam ekosistem laut pun 

memiliki fungsi tersendiri. Adapun jenis-jenis organisme yang terdapat 

dalam ekosistem laut adalah nekton, plankton, dan bentos. Dilansir dari 

Rumah Belajar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemdikbud), pada ekosistem laut, yang dimaksud dengan nekton 

adalah hewan-hewan laut yang dapat bergerak sendiri. Contoh nekton 

dalam ekosistem laut adalah ikan-ikan laut, reptil laut, mamalia laut, 

cumi-cumi, dan sebagainya. Tumpukan bangkai nekton adalah bahan 

dasar bagi terbentuknya mineral laut, seperti gas dan minyak bumi, 

Selain nekton, ekosistem laut memiliki plankton. Plankton terbagi 

menjadi dua jenis, yakni fitoplankton (golongan tumbuhan) dan 

zooplankton (golongan hewan). Contoh fitoplankton adalah alga 

merah yang banyak ditemui di Laut Merah, alga biru yang terdapat di 

laut tropis, navicula, dinophysis, dan lain-lain. Terakhir, ada bentos 

yang merupakan organisme dalam ekosistem laut yang hidup di dasar 

laut atu yang menempel pada pasir atau lumpur.  

Contoh bentos di antaranya adalah kerang, bulu babi, bintang laut, 

cambuk laut, terumbu karang, dan sebagainya. Batu-batu yang 

biasanya ditemukan di pantai merupakan sisa-sisa rumah atau 

kerangka bentos. Bebatuan karang yang dihasilkan oleh bentos dapat 

digunakan sebagai bahan bangunan, rekreasi, hingga kepentingan 

penelitian. Sementara itu, zat kimia yang terkandung di dalam tubuh 

bentos dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan obat dan 

kosmetik. 

Klik untuk 

baca: https://www.kompas.com/sains/read/2021/09/03/133200923/org

anisme-laut--nekton-plankton-dan-bentos. 

 

Prosedur : 

https://www.kompas.com/sains/read/2021/09/03/133200923/organisme-laut--nekton-plankton-dan-bentos
https://www.kompas.com/sains/read/2021/09/03/133200923/organisme-laut--nekton-plankton-dan-bentos
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1. Perhatikan dan cermati wacana di atas, kemudian jawablah 

pertanyaan berikut. 

2. Dalam wacana tersebut tidak semua informasi tersedia untuk 

digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran oleh karena itu 

anda harus mencari sumber bacaan lainnya. 

Berdasarkan wacana 1: 

1. Topik yang akan anda bahas bersama kelompok 

a. Interaksi antar komponen ekosistem berdasarkan rantai 

makanan 

b. Interaksi antar komponen ekosistem berdasarkan jaring 

makanan 

c. Penyusunan piramida makanan 

 

 

 

 

2. Buatlah uraian tetang sub topik yang ada! 
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3. Setelah membuat uraian, temukan beberapa komponen 

ekosistem yang anda temukan setelah membaca wacana yang 

disediakan.  

 

 

4. Cobalah untuk membuat rantai makanan dan jaring makanan 

berdasarkan komponen ekosistem yang anda temukan di dalam 

wacana tersebut 

 

 

5. Apakah komponen dalam ekosistem laut yang anda gambarkan 

sudah terpenuhi? Jika belum, komponen apa saja yang tidak 

anda temukan? 
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6. Berdasarkan wacana 1, jika komponen eksosistem tidak 

terpenuhi (tidak lengkap) apa yang akan terjadi pada ekosistem 

laut tersebut? Jelaskan dan cobalah untuk membuat beberapa 

solusi yang dapat kelompok kamu usulkan agar interaksi antar 

komponen laut dapat mengalami keseimbangan! 
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II. Materi 

MATERI AJAR 

Interkasi Antar Komponen Ekosistem 

A. Pengertian 

Interaksi antar komponen ekosistem merupakan 

hubungan/interaksi antar organisme, antar populasi, dan antar 

komunitas. 

1. Interaksi antar organisme 

Semua makhluk hidup selalu bergantung kepada makhluk 

hidup yang lain. Setiap individu akan selalu berhubungan 

dengan individu lain yang sejenis atau lain jenis, baik 

individu dalam satu populasinya atau individu-individu dari 

populasi lain. Interaksi demikian banyak kita lihat disekitar 

kita. 

Interaksi antar makhluk hidup yang terjadi di dalam sebuah 

ekosistem dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a) Predasi yaitu hubungan antara predator dengan 

magsanya. Hubungan antara tikus dan ular adalah 

contoh predasi. 

b) Kompetisi yaitu hubungan persaingan, seperti 

hubungan antara pohon dan rumput yang bersaiang 

mendapatkan unsur hara dan air di dalam tanah. 

c) Netral yaitu hubungan tidak saling mengganggu. 

Contohnya adalah interaksi pohon dengan ular. 

d) Simbiosis yaitu interaksi dua jenis makhluk hidup yang 

hidup bersama. Macam-macam simbiosis diataranya: 

1) Simbiosis Mutualisme: adalah interkasi yang 

saling menguntungkan. Contohnya yaitu 

simbiosis antara bunga dan kupu-kupu 

2) Simbiosis parasitisme: adalah interaksi satu 

organisme mengalami kerugian sedangkan yang 

lainnya mengalami keuntungan. Contohnya 

benalu dan pohon inangnya. 
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3) Simbiosis komensalisme: adalah interaksi satu 

organisme mengalami keuntungan sedangkan 

yang liannya tidak mengalami kerugian ataupun 

keuntungan. Contohnya ikan hiu dan ikan remora. 

e) Antibiosis yaitu interaksi dua jenis makhluk hidup di 

mana salah satu makhluk hidup tersebut mengeluarkan 

racun untuk membunuh makhluk hidup lainnya seperti 

interaksi antara jamur Penicillium dengan bakteri, di 

mana jamur ini mengeluarkan antibiotik yang dapat 

membunugh bakteri.  

 

 

 

 

  

Gambar 1.1. Interaksi 

Predasi 

Sumber: 

visikedepan.blogspot.com  

Gambar 1.2. Interaksi 

Kompetisi 

Sumber: 

haloedukasi.com 

Gambar 1.3. Interaksi 

Netral 

Sumber: suryakepri.com 

 

 

 

 

  

Gambar 1.4. Simbiosis 

Mutualisme 

Sumber: materiipa.com 

Gambar 1.5. Simbiosis 

Parasitisme 

Sumber: 

asriportal.com 

Gambar 1.6. Simbiosis 

Komensalisme 

Sumber: 

materibelajar.co.id  

https://carajitu.github.io/naskah/post/macam-macam-interaksi-

dalam-ekosistem/ 

 

https://carajitu.github.io/naskah/post/macam-macam-interaksi-dalam-ekosistem/
https://carajitu.github.io/naskah/post/macam-macam-interaksi-dalam-ekosistem/
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2. Interkasi Antarpopulas 

Antar populasi yang satu dengan populasi lain selalu terjadi 

interkasi secara langsung atau tidak langsung dalam 

komunitasnya. Alelopati merupakan interaksi 

antarpopulasi, bila populasi yang satu menghasilkan zat 

yang dapatt menghalangi tumbuhnya populasi lain. 

Contohnya, di sekitar pohon walnut (Juglans) jarang 

ditumbuhi tumbuhan lain karena tumbhan ini menghasilkan 

zat toksik. Pada mikroorganisme isitilah alelopati dikenal 

sebagai anabiosa. Contoh, jamur Penicillium sp. dapat 

menghasilkan antibiotika yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri tertentu. 

3. Interaksi Antar Komunitas 

Komunitas adalah kumpulan populasi yang berbeda di suatu 

daerah yang sama dan saling berinteraksi. Contoh 

komunitas, misalnya komunitas sawah dan sungai. 

Komunitas sawah disusun oleh bermacam-macam 

organisme, misalnya padi, belalang, burung, ular, dan 

gulma. Komunitas sungai yang terdiri dari ikan, ganggang, 

zooplankton, fitoplankton, dan dekomposer. Antara 

komunutas sungai dan sawah terjadi interaksi dalam bentuk 

peredaran nutrien dari air sungai ke sawah dan peredaran 

organisme hidup dari kedua komunitas tersebut.  

4. Interaksi Antar Komponen Biotik dengan Abiotik 

Dalam ekosistem interaksi bukan hanya anatar komponen 

biotik namun juga interaksi biotik dan abiotik, misalnya 

hubungan antara tanah dan pohon. Pohon memperoleh 

unsur hara yang diperlukan untuk tumbuh dari dalam tanah. 

Disisi lain daun, ranting pohon yang telah kering dan 

dibusukkan dapat menambah unsur hara yang ada di dalam 

tanah. Jika interaksi-interaksi ini terjadi secara dinamis 

maka ekosistem berada dalam keseimbangan. 

Keseimbangan ekosistem ini perlu dipertahankan unutk 
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keberlangsungan hidup makhluk hidup di dalamnya. 

Gangguan keseimbangan ekosistem akan memberikan 

dampak yang buruk.  

B. Komponen Abiotik 

Komponen abiotik merupakan semua bentuk benda mati yang 

terdapat di permukaan bumi dan memberikan banyak manfaat 

serta pengaruh untuk kehidupan manusia dan juga makhluk 

hidup lainnya. Walaupun komponen abiotik berupa benda yang 

tidak hidup, maka komponen tersebut tetap memiliki peranan 

yang penting dan dibutuhkan untuk kelangsungan hidup 

organisme yang ada di dalam  sebuah ekosistem. Komponen 

Abiotik diantaranya yaitu air, tanah udara, matahari, bebatuan, 

iklim, dan lainnya.  

 

Gambar 1.7 Komponen Abiotik 

Sumber: Cerdika.com 

(https://cerdika.com/ekosistem/) 

C. Komponen Biotik 

Komponen biotik merupakan suatu komponen yang ada di 

dalam sebuah ekosistem dan biasanya berupa suatu organisme 

makhluk hidup. Di mana komponen biotik ini bervariasi, mulai 

dari hewan, manusia, tumbuhan, dan juga miroorganisme. 

Adapun komponen biotik berdasarkan fungsi dan perannya 

https://cerdika.com/ekosistem/
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1. Produsen 

Merupakan komponen biotik di dalam tingkatan teratas. Hal 

tersebut dikarenakan produsen dapat memenuhi 

kebutuhannya sendiri dengan cara membuat makanan untuk 

diri sendiri. Artinya produsen adalah organisme yang dapat 

menyusun sebagai makanannya sendiri. Makhluk hidup 

dalam tingkatan teratas ini umumnya tumbuhan hijau yang 

memiliki klorofil. 

2. Konsumen 

Bertolak belakang dengan komponen produsen, makhluk 

hidup yang ada di dalam komponen konsumen ini tidak 

dapat membuat makanannya sendiri dan bergantung dengan 

makhluk hidup lainnya. Komponen konsumen ini disebut 

dengan organisme heterotof antara lain manusia, jamur dan 

mikroba. 

3. Dekomposer 

Dekomposer bisa kita sebut sebagai pengurai. Di mana 

dkomposer merupakan makhluk hidup yang memperoleh 

makanannya dari makhluk hidup lain yang sudah mati. 

Dekomposer merupakan organisme yang memiliki peran 

untuk menguraikan sampah ataupun sisa-sisa makanan dari 

makhluk hidup lainnya yang sudah mati. Selain  itu 

sekomposer juga disebut pengurai, yang mana bisa 

membuat zat organik dapat terurasi dan mengalami daur 

ulang kembali dan membentuk zat hara.  

 

Gambar 1.8 Komponen Biotik 

Sumber: temukanpengertian.com  
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(https://www.temukanpengertian.com/2013/09/pengertian-

komponen-biotik.html) 

D. Rantai Makanan 

Rantai makanan merupakan peristiwa makan dan dimakan 

dalam suatu ekosistem sehingga terjadi perpindahan energi 

dengan pola urutan tertentu.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.9 Rantai Makanan  

Sumber: www.pelajaran.co.id 

E. Jaring-jaring makanan 

Jaring-jaring makanan yaitu, peristiwa makan dan dimakan 

dalam suatu ekosistem sehingga terjadi perpindahan energi tanpa 

pola urutan tertentu atau sekumpulan rantai makanan yang saling 

berhubungan. 

 

Gambar 1.10 Jaring-jaring makanan 

Sumber: www.mikirbae.com  

https://www.temukanpengertian.com/2013/09/pengertian-komponen-biotik.html
https://www.temukanpengertian.com/2013/09/pengertian-komponen-biotik.html
http://www.pelajaran.co.id/
http://www.mikirbae.com/
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F. Piramida Makanan 

Piramida makanan adalah diagram yang menampilkan susunan 

tingkat tropik satu dengan tingkat tropik berikutnya berdasarkan 

jumlah atau masa atau jumlah energi pada setiap tropiknya. 

Tingkat tropik adalah posisi organisme dalam rantai makanan 

atau jaring makanan. Tingkat tropik I adalah produsen seperti 

tumbuhan, tingkat tropik II adalah konsumen I yang memakan 

produsen sedangkan tingkat tropik II adalah konsumen II yang 

memakan konsumen I. Berikut adalah contoh piramida energi. 

Pada piramida energi, ukuran setiapblok (tropik I,II,dst), 

menunjukkan energi yang dimiliki oleh tingkatan tropik tersebut. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa tingkat tropik I 

memiliki jmlah energi yang lebih besar dari tingkat tropik II 

begitu pula selanjutnya. 

 

Gambar 1.11 Piramida Energi 

Sumber: mahkotasains.blogspot.com 

(https://mahkotasains.blogspot.com/2016/10/aliran-energi-

ekosistem.html)  

 

 

 

https://mahkotasains.blogspot.com/2016/10/aliran-energi-ekosistem.html
https://mahkotasains.blogspot.com/2016/10/aliran-energi-ekosistem.html
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III. Glosarium 

1. Interaksi : Hubungan antara dua atau lebih 

objek yang saling mempengaruhi atau memiliki 

efek satu sama lain 

2. Organisme : Makhluk hiduo yang memiliki 

struktur terorganisisr, dapat beraksi terhadap 

rangsangan, bereproduksi, tumbuh, beradaptasi, 

dan mempertahankan hemeotasis. 

3. Populasi : Sekumpulan individu dengan ciri-

ciri yang sama dan hidup di tempat yang sama. 

4. Komunitas : Kelompok sosial yang terdiri dari 

organisme yang berbagai lingkungan. 

5. Simbiosis : Hubungan timbal balik antara dua 

makhluk hidup atau lebih yang hidup bersama. 

IV. Daftar Pustaka 

Anshori, Moch., dkk. Biologi SMA/MA Kelas X. Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2009 

https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/692127-

1676175423.pdf 

https://repositori.kemdikbud.go.id/22023/1/X_Biologi

_KD-3.10_Final.pdf  

 

 

 

https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/692127-1676175423.pdf
https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/692127-1676175423.pdf
https://repositori.kemdikbud.go.id/22023/1/X_Biologi_KD-3.10_Final.pdf
https://repositori.kemdikbud.go.id/22023/1/X_Biologi_KD-3.10_Final.pdf
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2. Kisi-kisi 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

pencapaian 

KD 

No 

soal 
Butir Soal Kunci Jawaban 

Jenjang 

Kognitif 

Bobot 

Soal 

Fluency 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
  

Menganalisi

s interaksi 

antar 

komponen 

ekosistem 

1 Perhatikan gambar 1 di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: 

https://informazone.com/simbiosi

s-parasitisme/  

Berdasarkan gambar di atas 

cobalah kamu membuat beberapa 

pertanyaan tentang beberapa 

kemungkinan interaksi yang 

terjadi antar komponen dalam 

ekosistem sawah seperti gambar 1. 

Setelah kamu membuat beberapa 

pertanyaan, solusi apa yang bisa 

Contoh pertanyaan 

1. Apa yang dilakukan 

tikus di ekosistem 

sawah? 

2. Bagaimana mengatasi 

hama tikus dalam 

ekosistem sawah? 

3. Berdasarkan gambar di 

atas interaksi yang 

terjadi adalah interaksi 

antar komponen biotik, 

mengapa dikatakan 

demikian, jelaskan! 

Dst..... 

Solusi yang dapat 

diusulkan adalah dengan 

menggunakan pestisida 

hama dan tidak menangkap 

ular sawah sebagai 

C4 

(Kreatif) 

10 

https://informazone.com/simbiosis-parasitisme/
https://informazone.com/simbiosis-parasitisme/
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kamu usulkan untuk permasalahan 

pada gambar di atas. Jelaskan! 

pemburu tikus-tikus di 

sawah. 

 

 

Elaboration Menganalisi

s interaksi 

antar 

komponen 

ekosistem  

2 Perhatikan gambar 2 di bawah ini! 

Gambar 1 

 

 
 
 
 
 
 

 
 

(Sumber: 

https://contohmu.github.io/pulp/p

ost/gambar-simbiosis-

mutualisme-parasitisme-dan-

komensalisme/  

 

 

 

 

a. Gambar 1 yaitu 

interaksi simbiosis 

mutualisme. Gambar 2 

yaitu interaksi 

simbiosis parasitisme. 

Gambar 3 yaitu 

interaksi predasi. 

Gambar 4 yaitu 

interaksi simbiosis 

komensalisme. 

b. Alasan gambar 1: 

karena antara lebah 

dan bunga sama-sama 

saling menguntungkan 

di dalam interaksinya. 

Lebah mendapatkan 

madu (nektar) dan 

bunga akan 

C4 

(Kreatif, 

Kolaborasi

) 

20 

https://contohmu.github.io/pulp/post/gambar-simbiosis-mutualisme-parasitisme-dan-komensalisme/
https://contohmu.github.io/pulp/post/gambar-simbiosis-mutualisme-parasitisme-dan-komensalisme/
https://contohmu.github.io/pulp/post/gambar-simbiosis-mutualisme-parasitisme-dan-komensalisme/
https://contohmu.github.io/pulp/post/gambar-simbiosis-mutualisme-parasitisme-dan-komensalisme/
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Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber:) 

http://christinepiyuu.blogspot.com

/2012/12/simbiosis.html  

 

Gambar 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber) 

https://www.pinterest.com/pin/43

5160382719153684/  

dipermudah proses 

penyerbukannya. 

c. Alasan memilih 

gambar 2: karena ada 

kerugian yang didapari 

dari salah satu 

makhluk hidup yaitu 

tumbuhan, ulat yang 

menumpang di daun 

tumbuhan dan merusak 

daun. Sedangkan 

kebutuhan pangan ulat 

terpenuhi 

d. Alasan memilih 

gambar 3: pada 

gambar terlihat ada 

hewan hewan 

pemangsa dan hewann 

yang dimangsa. 

e. Alasan memilih 

gambar 4: karena ikan 

badut melindungi diri 

http://christinepiyuu.blogspot.com/2012/12/simbiosis.html
http://christinepiyuu.blogspot.com/2012/12/simbiosis.html
https://www.pinterest.com/pin/435160382719153684/
https://www.pinterest.com/pin/435160382719153684/
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Gambar 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber:) 

simbiosis ikan nemo dan anemon - 

Bing images 

Dari keempat gambar di atas 

cobalah untuk : 

a. Menganalisis jenis interaksi 

yang terjadi pada setiap 

gambar 

b. Alasan anda memilih jenis 

interaksi tersebut untuk setiap 

gambar 

c. Menemukan referensi yang 

dapat memperkuat jawabanmu 

dari predator dengan 

cara bersembunyi di 

antara tentakel-tektakel 

anemon laut, 

sedangkan anemon 

laut tidak dirugikan 

maupun diuntungkan 

dengan keberadaan 

ikan badut tersebut 

f. INTERAKSI 

ANTAR 

KOMPONEN 

EKOSISTEM | 

sadam giona - 

Academia.edu 

(contoh refrensi dari 

web) 

https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=rWyezu5q&id=E8DF30D77995B3CD99010B5A498476B2F4E1D67E&thid=OIP.rWyezu5qrRqSJjVX1qdhWAHaE8&mediaurl=https%3a%2f%2fposi.id%2fwp-content%2fuploads%2f2022%2f08%2fNemo-dan-Anemon.jpg&exph=667&expw=1000&q=simbiosis+ikan+nemo+dan+anemon&simid=608039813447484875&FORM=IRPRST&ck=D00F0F1F8851EF9DC098ADC8E951CBFC&selectedIndex=2&ajaxhist=0&ajaxserp=0
https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=rWyezu5q&id=E8DF30D77995B3CD99010B5A498476B2F4E1D67E&thid=OIP.rWyezu5qrRqSJjVX1qdhWAHaE8&mediaurl=https%3a%2f%2fposi.id%2fwp-content%2fuploads%2f2022%2f08%2fNemo-dan-Anemon.jpg&exph=667&expw=1000&q=simbiosis+ikan+nemo+dan+anemon&simid=608039813447484875&FORM=IRPRST&ck=D00F0F1F8851EF9DC098ADC8E951CBFC&selectedIndex=2&ajaxhist=0&ajaxserp=0
https://www.academia.edu/23658354/INTERAKSI_ANTAR_KOMPONEN_EKOSISTEM
https://www.academia.edu/23658354/INTERAKSI_ANTAR_KOMPONEN_EKOSISTEM
https://www.academia.edu/23658354/INTERAKSI_ANTAR_KOMPONEN_EKOSISTEM
https://www.academia.edu/23658354/INTERAKSI_ANTAR_KOMPONEN_EKOSISTEM
https://www.academia.edu/23658354/INTERAKSI_ANTAR_KOMPONEN_EKOSISTEM
https://www.academia.edu/23658354/INTERAKSI_ANTAR_KOMPONEN_EKOSISTEM
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Elaboration Menganalisi

s 

permasalaha

n yang 

berkaitan 

dengan 

interaksi 

antar 

komponen 

ekosistem 

berdasarkan 

wacana yang 

disajikan 

serta dapat  

mengusulka

n solusi dari 

permasalaha

n tersebut  

3 Bacalah dengan cermat berita di 

bawah ini! 

Berita 1: Baru Tanam, Ratusan Ha 

Sawah di Karawang Diserang 

Tikus | Republika Online 

 

 

 

 

Berita 2: Basmi Tikus, 100 Ular 

Sawah Dilepas di Sleman 

(detik.com) 

 

 

 

a. Interaksi yang terjadi 

yaitu interaksi antar 

komponen biotik 

dalam ekosistem 

sawah. Hal tersebut 

telihat dari berita yang 

disajikan bahwa 

ekosistem sawah rusak 

karena hama tikus. 

Pada berita kedua, 

hama tikus yang 

menjadi konsumen I 

akan di makan oleh 

ular sebagai 

Konsumen II dalam 

ekosistem sawah 

tersebut 

b. Dalam ekosistem 

sawah menggunakan 

pestisida pengusir 

hama tikus dan tidak 

selalu mengandalkan 

ular sawah sebagai 

pemangsa tikus agar 

C4 

(Kreatif, 

Kolaborasi

, Kritis) 

20 

https://ekonomi.republika.co.id/berita/ekonomi/pertanian/20/01/13/q41agy368-baru-tanam-ratusan-ha-sawah-di-karawang-diserang-tikus?
https://ekonomi.republika.co.id/berita/ekonomi/pertanian/20/01/13/q41agy368-baru-tanam-ratusan-ha-sawah-di-karawang-diserang-tikus?
https://ekonomi.republika.co.id/berita/ekonomi/pertanian/20/01/13/q41agy368-baru-tanam-ratusan-ha-sawah-di-karawang-diserang-tikus?
https://news.detik.com/berita/d-157592/basmi-tikus-100-ular-sawah-dilepas-di-sleman
https://news.detik.com/berita/d-157592/basmi-tikus-100-ular-sawah-dilepas-di-sleman
https://news.detik.com/berita/d-157592/basmi-tikus-100-ular-sawah-dilepas-di-sleman
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Dari kedua berita di atas kamu 

dapat : 

a. Menjelaskan interaksi yang 

terjadi dalam ekosistem 

sawah tersebut! 

b. Menemukan solusi dari 

permasalahan yang dihadapi 

warga di dalam berita 

tersebut! 

tikus dapat berkurang 

dari ekosistem sawah. 

Flexibility Membuat 

rantai 

makanan 

berdasarkan 

ketentuan 

interaksi 

komponen 

ekosistem 

dengan 

kreativitas 

4 Setelah kamu mempelajari materi 

interaksi antar komponen dalam 

berbagai ekosistem (perairan atau 

darat), cobalah untuk menentukan 

1 jenis ekosistem, kemudian 

buatlah rantai makanan dari 

ekosistem tersebut. Jelaskan pula 

interaksi apa yang terjadi antar 

komponen jenis ekosistem yang 

telah kamu pilih tersebut! 

 Misal: Ekosistem sawah 

 

 
 
 

 

 

Rantai makanan ekosistem 

sawah 

1. Tumbuhan padi 

memproduksi 

makanannya sendiri 

melalui proses 

fotosintesis (Produsen) 

C6 

(Kreatif) 

20 
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2. Konsumen tingkat I 

merupakan hewan 

herbivor/pemakan 

tumbuhan → Tikus 

3. Konsumen tingkat II 

merupakan hewan 

yang akan memakan 

hewan konsumen 

tingkat I →Ular 

4. Konsumen tingkat III 

merupakan hewan 

yang akan memakan 

hewan konsumen 

tingkat II → Burung 

Elang 

5. Pada saat hewan 

konsumen tingkat III 

mati, tubuhnya akan 

membusuk dan akan 

diuraikan oleh 

mikroorganisme 

seperti jamur. 

 

Origanlity Menganalisi

s interaksi 

antar 

5 Bacalah wacana di bawah ini! 

 

 

a. Interaksi yang  terjadi 

antara ikan hiu dan 

ikan-kan kecil di 

C4 

20 
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komponen 

ekosistem 

berdasarkan 

wacana yang 

disajikan 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta - Isu berkurangnya 

populasi hiu di perairan dunia 

menjadi salah satu fokus Word 

Wide Fund for Nature (WWF) 

saat ini. WWF 

berinisiatif mengumpulkan petisi 

yang hasilnya pada akhir Juni 

mendatang akan mereka berikan 

ke beberapa restoran yang 

menyediakan menu sirip hiu dan 

juga ke toko-toko ikan segar serta 

ke media massa yang turut 

mengambil peran dalam 

dalam ekosistem laut 

ini biasanya disebut 

dengan interaksi 

simbiosis 

komensalisme, artinya 

hiu tidak dirugikan di 

dalam interaksi ini dan 

tidak diuntungkan pula 

dengan kehadiran 

ikan-ikan kecil. 

Namun ikan-ikan kecil 

yang menempel pada 

ikan hiu diuntungkan 

dengan mempermudah 

ikan untuk bergerak di 

lautan. Kita ketahui 

bahwa ikan pada 

dasarnya harus 

bergerak agar air yang 

mengandung oksigen 

dapat masuk ke dalam 

insang agar bisa 

bernapas. 

b. Ikan hiu akan menjaga 

keseimbangan ekologi 

(Kolaboras

i, kritis, 

kreatif) 
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mempromosikan menu sirip hiu 

yang dikenal sangat mahal ini. 

Menurut Word Wide Fund for 

Nature (WWF) saat ini 

masyarakat masih memiliki 

pengetahuan yang terbatas 

mengenai fakta tentang hiu. 

Bahkan, banyak yang 

beranggapan bila punah, tidak 

akan berdampak buruk bagi 

ekosistem laut. 

"Banyak yang beranggapan hiu 

memakan ikan-ikan yang lebih 

kecil dan membuat jumlah ikan-

ikan tersebut berkurang. Padahal 

keberadaan hiu sangat penting 

untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem laut. Contoh simpel 

adalah hiu memakan ikan-ikan 

kecil yang sakit, karena yang 

sedang sakit pasti tidak gesit 

sehingga mudah ditangkap. Bila 

hiu punah, tentunya akan ada 

laut, melindungi 

terumbu karang, dan 

sebagai penyembuh di 

lautan. 

c. Menjaga populasi hiu 

yang sudah sangat 

mengkhawatirkan. 

Memberikan 

pengeringatan kepada 

nelayan untuk tidak 

melakukan 

penangkapan untuk 

sekedar hanya 

mengambil 

keuntungan sirip hiu 

saja. 
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penyebaran penyakit di antara 

ikan-ikan tersebut," jelas Wahyu 

Teguh Prawira, Bycatch Officer 

WWF-Indonesia pada acara 

kampanye #SOSharks (Save Our 

Sharks) di Car Free Day, Jakarta, 

Minggu (9/6). 

Dia juga menambahkan justru bila 

hiu punah maka tidak akan ada 

kontrol bagi pertumbuhan-

pertumbuhan ikan besar yang 

memakan ikan-ikan kecil. 

Sehingga, ikan-ikan kecil itu akan 

punah juga. 

Sumber: Dampak Kepunahan Hiu 

Bagi Keseimbangan Ekosistem 

Laut (beritasatu.com) 

Berdasarkan wacana di atas , 

jawabalah beberapa pertanyaan 

berikut! 

https://www.beritasatu.com/iptek/118539/dampak-kepunahan-hiu-bagi-keseimbangan-ekosistem-laut
https://www.beritasatu.com/iptek/118539/dampak-kepunahan-hiu-bagi-keseimbangan-ekosistem-laut
https://www.beritasatu.com/iptek/118539/dampak-kepunahan-hiu-bagi-keseimbangan-ekosistem-laut
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a. Bagaimana menurut anda 

terkait interaksi yang terjadi 

di dalam ekosistem laut? 

Interaksi apa yang terjadi 

antar ikan hiu? 

b. Selain argumen yang 

diungkapkan Wahyu Teguh 

Prawira, Bycatch Officer 

WWF-Indonesia dalam berita 

terkait manfaat ikan hiu dalam 

ekosistem laut cobalah untuk 

mengungkapkan manfaat 

lainnya! 

c. Solusi seperti apa yang dapat 

kamu usulkan agar ekosistem 

laut dapat terus terjaga dengan 

keberadaan ikan hiu?  

Origanlity Menganalisi

s interaksi 

antar 

komponen 

ekosistem 

berdasarkan 

6 Simbiosis adalah interaksi antara 

2 organisme yang hidup 

berdampingan. Ada beberapa 

jenis simbiosis yaitu simbiosis 

mutualisme, parasitisme, 

komensalisme, netralisme, dan 

Salah satu contoh yang 

dapat saya temukan di 

lingkungan sekitar saya 

yaitu berkaitan dengan 

simbiosis mutualisme 

yaitu: 

C4 

(Kolaboras

i, Kreatif) 

10 
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contoh 

interaksi 

yang terjadi 

di 

lingkungan 

sekitar 

amensalisme. Berdasarkan 

beberapa simbiosis yang dapat 

terjadi di lingkungan sekitar, 

cobalah untuk mengemukakan 

temuanmu di lingkungan 

sekitarmu yang berkaitan dengan 

salah satu interaksi di atas! 

Jelaskan temuanmu tersebut! 

1. Interaksi antara bunga 

dan kupu-kupu. 

Interaksi berupa kupu-

kupu yang menghisap 

madu dan nektar di 

dalam kelopak sari 

bunga untuk dijadikan 

makanan. Sedangkan 

keuntungan untuk 

bunga adalah proses 

tersebut akan 

membantu 

penyerbukan dari 

bunga 

2. Interaksi burung jalak 

dengan kerbau. 

Interaksi berupa 

burung jalak yang 

hinggap di punggug 

kerbau untuk mencari 

kutu dikulit kerbau 

yang kemudian akan 

menjadi makanan 

burung jalak, dengan 

itu kerbau akan 
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terbantu dengan 

adanya burung jalak 

karena rasa gatal yang 

diakibatkan oleh kutu 

akan berkurang, 
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3. Soal Pre Test – Post Test 

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

Nama  : Tanggal  : 

Kelas/Semester   : Waktu     : 25 Menit 

Mata Pelajaran    : Nilai       : 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Isikan identitas anda ke dalam lembar jawaban yang disediakan! 

2. Tersedia waktu 25 menit untuk mengerjakan soal tersebut. 

3. Jumlah soal sebanyak 15 soal pilihan ganda 

4. Laporkan kepada guru jika terdapat lembar soal yang kurang 

jelas atau tidak lengkap 

5. Periksa dan bacalah sosl-soal sebelum anda mejawabnya ! 

6. Periksalah pekerjaan anda sebelum mengumpulkannya! 

B. Pertanyaan 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas cobalah untuk membuat 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan interaksi antar 

komponen untuk menemukan beberapa kemungkinan interaksi 
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yang terjadi pada gambar di atas. Setelah anda membuat 

beberapa pertanyaan, solusi apa yang bisa anda usulkan untuk 

permasalahan pada gambar di atas. Jelaskan! 

Jawab:...........................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

...................................................................................................... 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

https://contohmu.github.io/p

ulp/post/gambar-simbiosis-

mutualisme-parasitisme-dan-

komensalisme/  

http://christinepiyuu.blogspot.com

/2012/12 

simbiosis.html  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://contohmu.github.io/pulp/post/gambar-simbiosis-mutualisme-parasitisme-dan-komensalisme/
https://contohmu.github.io/pulp/post/gambar-simbiosis-mutualisme-parasitisme-dan-komensalisme/
https://contohmu.github.io/pulp/post/gambar-simbiosis-mutualisme-parasitisme-dan-komensalisme/
https://contohmu.github.io/pulp/post/gambar-simbiosis-mutualisme-parasitisme-dan-komensalisme/
http://christinepiyuu.blogspot.com/2012/12%0dsimbiosis.html
http://christinepiyuu.blogspot.com/2012/12%0dsimbiosis.html
http://christinepiyuu.blogspot.com/2012/12%0dsimbiosis.html
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https://www.pinterest.com/pi

n/ 435160382719153684/ 

https://juniorsciences.blogspot.co

m/2021/03/pola-interaksi-

makhluk-hidup.html 

 

Dari keempat gambar di atas cobalah untuk : 

a. Menganalisis interaksi yang terjadi pada setiap gambar 

b. Alasan anda memilih interaksi tersebut untuk setiap gambar 

c. Menemukan refrensi yang dapat memperkuat jawabanmu 

Jawab:.................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 

3. Bacalah dengan cermat berita di bawah ini! 

Berita 1: Baru Tanam, Ratusan Ha Sawah di Karawang Diserang 

Tikus | Republika Online 

 

 

 

 

 

 

Berita 2: Basmi Tikus, 100 Ular Sawah Dilepas di Sleman 

(detik.com) 

https://www.pinterest.com/pin/%20435160382719153684
https://www.pinterest.com/pin/%20435160382719153684
https://juniorsciences.blogspot.com/2021/03/pola-interaksi-makhluk-hidup.html
https://juniorsciences.blogspot.com/2021/03/pola-interaksi-makhluk-hidup.html
https://juniorsciences.blogspot.com/2021/03/pola-interaksi-makhluk-hidup.html
https://ekonomi.republika.co.id/berita/ekonomi/pertanian/20/01/13/q41agy368-baru-tanam-ratusan-ha-sawah-di-karawang-diserang-tikus?
https://ekonomi.republika.co.id/berita/ekonomi/pertanian/20/01/13/q41agy368-baru-tanam-ratusan-ha-sawah-di-karawang-diserang-tikus?
https://news.detik.com/berita/d-157592/basmi-tikus-100-ular-sawah-dilepas-di-sleman
https://news.detik.com/berita/d-157592/basmi-tikus-100-ular-sawah-dilepas-di-sleman
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Dari kedua berita di atas kamu dapat : 

c. Mengungkapkan interaksi yang terjadi dalam ekosistem 

sawah tersebut! 

d. Ungkapkan interaksi yang terjadi dengan menggunakan 

isitilah rantai makanan! 

e. Menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi warga 

di dalam berita tersebut! 

Jawab:..........................................................................................

.....................................................................................................

.....................................................................................................

.....................................................................................................

.....................................................................................................

..................................................................................................... 

4. Setelah kamu mempelajari materi interaksi antar komponen 

ekosistem, cobalah untuk menentukan 1 ekosistem, kemudian 

buatlah pola rantai makanan dari ekosistem tersebut. Jelaskan 

pula interaksi apa yang terjadi antar komponen ekosistem yang 

telah kamu pilih tersebut!  

Jawab:...........................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................
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......................................................................................................

...................................................................................................... 

5. Bacalah wacana di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta - Isu berkurangnya populasi hiu di perairan dunia menjadi 

salah satu fokus WWF saat ini. WWF berinisiatif mengumpulkan 

petisi yang hasilnya pada akhir Juni mendatang akan mereka berikan 

ke beberapa restoran yang menyediakan menu sirip hiu dan juga ke 

toko-toko ikan segar serta ke media massa yang turut mengambil peran 

dalam mempromosikan menu sirip hiu yang dikenal sangat mahal ini. 

Menurut WWF saat ini masyarakat masih memiliki pengetahuan yang 

terbatas mengenai fakta tentang hiu. Bahkan, banyak yang 

beranggapan bila punah, tidak akan berdampak buruk bagi ekosistem 

laut. 

"Banyak yang beranggapan hiu memakan ikan-ikan yang lebih kecil 

dan membuat jumlah ikan-ikan tersebut berkurang. Padahal 

keberadaan hiu sangat penting untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem laut. Contoh simpel adalah hiu memakan ikan-ikan kecil 

yang sakit, karena yang sedang sakit pasti tidak gesit sehingga mudah 

ditangkap. Bila hiu punah, tentunya akan ada penyebaran penyakit di 

antara ikan-ikan tersebut," jelas Wahyu Teguh Prawira, Bycatch 
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Officer WWF-Indonesia pada acara kampanye #SOSharks (Save Our 

Sharks) di Car Free Day, Jakarta, Minggu (9/6).  

Dia juga menambahkan justru bila hiu punah maka tidak akan ada 

kontrol bagi pertumbuhan-pertumbuhan ikan besar yang memakan 

ikan-ikan kecil. Sehingga, ikan-ikan kecil itu akan punah juga 

Sumber: Dampak Kepunahan Hiu Bagi Keseimbangan Ekosistem Laut 

(beritasatu.com) 

 

Berdasarkan wacana di atas , jawabalah beberapa pertanyaan 

berikut! 

a. Bagaimana menurut anda terkait interaksi yang terjadi di 

dalam ekosistem laut? Interaksi apa yang terjadi antar ikan 

hiu? 

b. Selain argumen yang diungkapkan Wahyu Teguh Prawira, 

Bycatch Officer WWF-Indonesia dalam berita terkait 

manfaat ikan hiu dalam ekosistem laut cobalah untuk 

mengungkapkan manfaat lainnya! 

c. Solusi seperti apa yang dapat kamu usulkan agar ekosistem 

laut dapat terus terjaga dengan keberadaan ikan hiu?  

Jawab:...........................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

...................................................................................................... 

6. Simbiosis adalah interaksi antara 2 organisme yang hidup 

berdampingan. Ada beberapa jenis simbiosis yaitu simbiosis 

mutualisme, parasitisme, komensalisme, netralisme, dan 

https://www.beritasatu.com/iptek/118539/dampak-kepunahan-hiu-bagi-keseimbangan-ekosistem-laut
https://www.beritasatu.com/iptek/118539/dampak-kepunahan-hiu-bagi-keseimbangan-ekosistem-laut
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amensalisme. Berdasarkan beberapa simbiosis yang dapat terjadi 

di lingkungan sekitar, cobalah untuk mengemukakan temuanmu 

di lingkungan sekitarmu yang berkaitan dengan salah satu 

interaksi di atas! Jelaskan temuanmu tersebut! 

Jawab:...........................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

...................................................................................................... 
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4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) 

Nama sekolah  : 

Nama Observer : 

Mata Pelajaran : 

Tanggal   : 

Pertemuan ke  : 

Observer  : 

Institusi   :  

Petunjuk pengisian lembar observasi 

Berilah tanda (✓) pada kolom yang sesuai menyangkut aktivitas guru dan 

siswa. Skor yang sesuai dengan ketentuan berikut 

4 : Terlaksana dengan sangat baik 

3 : Terlaksana dengan baik 

2 : Cukup terlaksana 

1 : Tidak terlaksana dengan baik  

 

Tahapan Aspek yang diamati Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

skor 

4 3 2 1 

Kegiatan 

awal 

1. Melakukan pembukaan 

dengan memberikan 

salam pembuka dan 

berdo’a untuk memulai 

pembelajaran 

      

2. Memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai 

sikap disiplin 
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Tahapan Aspek yang diamati Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

skor 

4 3 2 1 

3. Menyiapkan fisik dan 

psikis peserta didik 

dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran 

      

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang 

sedang berlangsung 

      

Kegiatan 

Inti 

       

Tahap 1 : 

Objective 

Finding 

1. Membagi kelompok 

kecil secara heterogen 

(3-4 orang) 

      

2. Membagikan LKPD 

kepada masing-masing 

kelompok 

      

3. Memberikan sejumlah 

tujuan yang dapat 

digunakan peserta didik 

untuk mengerjakan 

LKPD 

      

4. Peserta didik 

menyasikan sajian 

video dan Wacana 

terkait interaksi antar 

komponen ekosistem 

      

Fact 

finding 

1. Peserta didik memulai 

berdiskusi terkait situasi 

yang diberikan oleh 

guru (video dan 

wacana) untuk 

menjawab beberapa 

pertanyaan yang ada di 

LKPD dengan 

kemampuan kreatif 

peserta didik 
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Tahapan Aspek yang diamati Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

skor 

4 3 2 1 

2. Peserta didik 

mengamati masalah 

yang terdapat pada 

sajian Video dan 

Wacana dengan 

tuntunan LKPD 

      

3. Peserta didik bersama 

kelompoknya 

menuliskan informasi 

atau fakta-fakta yang 

penting dan relevan dari 

masalah yang telah 

diamati 

      

Problem 

finding 

1. Peserta didik 

menentukan atau 

memahami pertanyaan-

pertanyaan penting dari 

masalah yang disajikan 

dengan bimbingan guru. 

      

2. Peserta didik 

merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan 

penting untuk dapat 

menemukan solusi yang 

jelas 

      

Idea 

finding 

1. Peserta didik menggali 

sebanyak-banyaknya 

ide/gagasan untuk 

menyelesaikan masalah 

dari berbagai sumber 

cetak atupun online 

      

2. Peserta didik 

menganalisis kembali 

atas gagasan yang telah 

dirancang bersama 

kelompoknya 
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Tahapan Aspek yang diamati Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

skor 

4 3 2 1 

3. Mencatat semua 

gagasan yang diajukan 

peserta didik yang akan 

dijadikan solusi 

pemecahan masalah  

      

Solution 

finding 

1. Membrainstroming 

peserta didik terkait 

kriteria-kriteria yang 

dapat menentukan 

seperti apa solusi 

terbaik untuk 

memcahkan masalah 

      

2. Peserta didik bersama 

kelompoknya sudah 

menentukan 

ide/gagasan yang dipilih 

sebagai solusi dari 

permasalahan 

      

3. Peserta didik 

menerapkan 

ide/gagasan ke dalam 

permasalahan sebagai 

solusi 

      

Acceptance 

Finding 

1. Menunjuk kelompok 

untuk 

mempresentasikan 

jawabannya sebagai 

bentuk proses 

pemecahan masalah 

berdasarkan LKPD atas 

bimbingan guru. 

      

2. Peserta didik 

membandingkan 

jawaban sebagai bentuk 

solusi pemecahan 

masalah kelompoknya 
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Tahapan Aspek yang diamati Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

skor 

4 3 2 1 

dengan kelompok 

penyaji. 

3. Seluruh kelompok 

membuat kesepakatan 

untuk menentukan 

jawaban yang dapat 

digunakan sebagai 

solusi terbaik. 

      

4. Peserta didik telah 

menuliskan berbagai 

informasi penting yang 

menjadi solusi kreatif 

terhadap permasalah 

yang telah analisis 

sebelumnya. 

      

5. Memberikan beberapa 

pertanyaan kepada 

peserta didik seputar 

materi dan kegiatan 

yang telah dipelajari dan 

dilakukan. 

      

Kegiatan 

penutup 

➢ Membimbing peserta 

didik untuk 

merumuskan 

kesimpulan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan 

      

➢ Memberikan informasi 

kepada peserta didik 

terkait materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

      

➢ Menutup pembelajaran 

dengan berdo’a dan 

salam. 
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Tahapan Aspek yang diamati Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

skor 

4 3 2 1 

Jumlah 
      

Presetasi 
   

 

Saran: 

.......................................................................................................... 

.......................................................................................................... 

.......................................................................................................... 

.......................................................................................................... 

 

Surabaya,......,......,.......2023 

Observer, 

 

 

 

(.........................................) 
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5. Lembar Observasi Kemampuan Kolaborasi 

 LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI PESERTA DIDIK 

Hari Tanggal  : 

Pokok Bahasan : 

Kelas   : 

Guru Model  : 

Observer  : 

Institusi  : 

a. Pengantar 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati keterampilan kolaborasi peserta didik 

b. Petunjuk pengisian 

Isilan setiap indikator lembar observasi keterampilan kolaborasi peserta didik yang muncul pada saat 

proses pembelajaran, dan berikan skor 1-4 pada kolom yang tersedia sesuai dengan rubrik penialain. 
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Nama 

Peserta 

Didik 

Indikator Jumlah Skor 

Kontribusi 

(Contribution) 

Manajemen 

waktu (Time 

Management) 

Pemecahan 

masalah  

(Problem 

Solving) 

Bekrja dengan 

orang lain 

(Working With 

Others) 

Teknik 

Penyelidikan 

(Research 

Tecniques) 

 

 Skor  
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Nama 

Peserta 

Didik 

Indikator Jumlah Skor 

Kontribusi 

(Contribution) 

Manajemen 

waktu (Time 

Management) 

Pemecahan 

masalah  

(Problem 

Solving) 

Bekrja dengan 

orang lain 

(Working With 

Others) 

Teknik 

Penyelidikan 

(Research 

Tecniques) 

 

 Skor  
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Saran: 

............................................................................................................................. ...............................................

............................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ...............................................

............................................................................................................................. ...............................................

............................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ............................................... 

            

   Surabaya,.....,........2023 

                Observer 

 

 

 (......................................) 
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RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN KOLABORASI 

PESERTA DIDIK 

No Indikator Kriterian Penilaian Skor 

1 Kontribusi 

(Contribution) 

Dalam diskusi kelompok besar 

atau kecil tidak memberi gagasan 

dan tidak ikut berpartisipasi 

1 

Dalam diskusi kelompok besar 

atau kecil hanya 1 kali memberi 

gagasan, dan hanya 1 kali 

berkontribusi dalam 

berpartisipasi 

2 

Dalam diskusi kelompok besar 

atu kecil hanya 2 kali memberi 

gagasan, dan tidak sering (hanya 

2 kali) berkontribusi dalam 

berpartisipasi. 

3 

Dalam diskusi kelompok besar 

atau kecil sering (lebih dari 2 

kali) memberi gagasan yang 

menjadi acuan dalam diskusi. 

Mampu memimpin diskusi dan  

sering (lebih dari 2 kali) 

berkontribusi dalam 

berpartisipasi 

4 

2 Manajemen 

waktu (Time 

Management) 

Tidak mengerjakan tugas, 

sehingga menyebabkan 

kelompok memperpanjang batas 

waktu pengerjaannya 

1 

Tugas diselesaikan namun 

terlambat >3 menit dari waktu 

yang ditentukan. Sehingga 

menyebabkan kelompok 

memperpanjang batas waktu 

pengerjaannya 

2 

Tugas diselesaikan namun 

terlambat <3 menit dari waktu 

yang ditentukan. Sehingga 

menyebabkan kelompok 

3 
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No Indikator Kriterian Penilaian Skor 

memperpanjang batas waktu 

pengerajaannya 

Menyelesaikan tugas tepat waktu 

atau selesai sebelum batas waktu, 

sehingga tidak pernah 

menyebabkan kelompok 

memperpanjang batas waktu 

pengerjaannya 

4 

3 Pemecahan 

masalah 

(Problem 

Solving) 

Tidak ada usaha untuk 

menemukan dan memberi 

jawaban atas permasalahan serta 

memberikan semua tugas kepada 

yang lain 

1 

Jarang (hanya 1 kali) melakukan 

usaha untuk mencari jawaban 

atas permasalahan dan 

menggunakan solusi yang 

digagas orang lain 

2 

Sering (hanya 2 kali) melakukan 

usaha untuk mencari jawaban 

atas permasalahan tetapi solusi 

yang ditemukan hasil 

pengembangan dari gagasan 

orang lain 

3 

Sangat sering (lebih dari 3 kali) 

melakukan usaha yang jelas 

untuk menemukan dan memberi 

gagasan sendiri untuk menjawab 

4 

4 Bekrja dengan 

orang lain 

(Working With 

Others) 

Tidak mendengarkan pendapat 

orang lain atau tidak membantu 

orang lain dan berpartisipasi 

dalam kerja kelompok 

1 

Jarang (hanya 1 kali) 

mendengarkan pendapat orang 

lain dan jarang (hanya 1 kali) 

membantu orang lain dan jarang 

(hanya 1 kali) membantu orang 

2 
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No Indikator Kriterian Penilaian Skor 

lain dikarenakan kesulitan saat 

kerja kelompok 

Sering (hanya 2 kali) 

mendengarkan pendapat orang 

lain dan sering (hanya 2 kali) 

membantu orang lain, namun 

tidak memudahkan dalam kerja 

kelompk 

3 

Sangat sering (lebih dari 2 kali) 

mendengarkan pendapat orang 

lain dengan baik dan sangat 

sering (lebih dari 2 kali) 

membantu orang lain, sehingga 

memudahkan dalam kerja 

kelompok 

4 

5 Teknik 

Penyelidikan 

(Research 

Tecniques) 

Tidak mencari berbagai sumber 

(hanya berfokus pada satu 

sumber) dan tidak mencatat 

informasi 

1 

Jarang mencari berbagai sumber 

(hanya terfokus pada 2 sumber) 

dan selaku mencatat informasi, 

tetapi tidak detai. 

2 

Sering mencari berbagai sumber 

(hanya terfokus pada 3 sumber) 

dan selaku mencatat informasi, 

tetapi tidak detail. 

3 

Sangat sering mencari berbagai 

sumber (terfokus pada lebih dari 

3 sumber) dan selalu mencatat 

informasi secara detail 

4 
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6. Lembar Respon Peserta Didik 

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) 

Nama   : 

No. Absen  : 

Nama Guru  : 

Hari/Tanggal  : 

Pokok Bahasan :  

Petunjuk 

1. Tuliskan identitas anda serta nama gutru dan tanggal 

pengisian angket! 

2. Berikanlah tanda (✓) pada kolom jawaban yang sesuai 

dengan pendapat pribadi anda! 

Keterangan 

ST : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan ST S TS STS 

1 

Proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan dapat 

mempermudah saya dalam 

memahami materi 

    

2 

Proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 

memberikan pengalaman 

baru dan solusi saya dalam 

memecahkan masalah, dan 
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No Pernyataan ST S TS STS 

hal tersebut dapat 

diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

3 

LKPD yang diberikan 

dalam proses pembelajaran 

dapat membantu 

melatihkan keterampilan 

kolaborasi 

    

4 

LKPD ynag diberikan 

dalam proses pembelajaran 

dapat membantu 

melatihkan keterampilan 

berpikir kreatif 

    

5 

Model pembelajaran yang 

telah dilaksanakan dapat 

membantu melatih 

keterampilan kolaborasi 

    

6 

Model pembelajaran yang 

telah dilaksanakan dapat 

membantu saya 

membangun kreativitas 

    

7 

Model pembelajaran yang 

telah dilaksanakan dapat 

membantu melatih 

keterampilan kreatif 

    

 

8 

Proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan dapat 

membuat saya mampu 

bekerja sama dengan baik 

dan tidak bosan dalam 

pembelajaran 

    

9 
Model pembelajaran ini 

dapat digunakan untuk 
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No Pernyataan ST S TS STS 

pelajaran lain dengan 

karakteristik yang sama 

10 

Guru dapat bertindak 

sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran, sehingga 

dapat membantu untuk 

melatihkan keterampilan 

kolaborasi 

    

11 

Guru dapat bertindak 

sebagai fasilitator dan 

mediator dalam proses 

pembelajaran, sehingga 

dapat membantu untuk 

membangun keterampilan 

berpikir kreatif  
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LAMPIRAN C 

1. Daftar Nama Peserta Didik 

X2 X 3 

No Nama No Nama 

1 Abimanyu Jetniko 1 Aditya Abi Wrdana 

2 Ahmad Nuril Huda 2 Afina Az-Zahra Arief 

3 Anisa Aulia 3 Alhanul Haqqi Ibadurrahman 

4 Artha 4 Arsya Azzahra Aurelia 

5 Atira Syahril Syah Wahyudi 5 Bilqisyah Putri Fadila 

6 Chelvi Amora Agazy 6 Daffa Risky Triyoga 

7 Della Imelia 7 Emma Fajri Pratiti Anugrah 

8 Eigo Sakti Perwira Negara 8 Iam Riziq Dzaki Hermawan 

9 Febby Salsabila 9 Keisya Nadine Anindita Putri 

10 Ferdy 10 Mahdy Arya Raihan 

11 Ibrahim Hanif Muluk 11 Mira Karina Putri 

12 Marsha Firhatami 12 Muhammad Alvino Ibrahimovic 

13 
Muhammad Utut Ragil 

13 
Muhammad Hafizh Abiyyu Al-

Lathifu 

14 Nanda Kurnia 14 Muhammad Ihab Islamy Harin 

15 Retno Cinta W 15 Muhammad Rafi Ariyanto 

16 Revina Ayu Khairunnisa 16 Muhammad Syafi’an Muqsith 

17 
Rayhan Kurnia 

17 
Muhammad Wiam Fawaz 

Hermono 

18 Sunni Hanif 18 Nadine Arta Wijayanti 

19 Surya Widi Saputra 19 Nasya Sylvia Zahra 

20 Tara Aliyah Zahira 20 Naufal Zaki Pratama 

21 
Vino Dwi Arianto 

21 
Nizar Fazari Rasya Ardiyansyah 

Saputra 

22 Virman Syah 22 Trevina Kiswanto 
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2. Hasil Pre Test dan Post test 

Pre Test 
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Post Test 
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3. Hasil pengerjaan LKPD 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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4. Hasil Observasi Kemampuan Kolaborasi Peserta Didik 

Pertemuan1 Pertemuan 2 
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5. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

     
 

Pertemuan 2 
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6. Hasil Respon peserta Didik 
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LAMPIRAN D 

1. Dokumentasi 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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2. Revisi Skripsi 
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3. Surat Plagiasi 
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4. Endorsment Letter 
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